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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran figih sebagai suatu proses pengembapg#ensi
kreatifitas peserta didik, bertujuan untuk mewlpm manusia yang beriman
dan bertakwa kepadaAllah SWT, cerdas terampil, memiliki etos kerja gan
tinggi berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggyawab terhadap dirinya,
bangsa, dan negara serta agarfdeh karena itu proses pembelajaran figih
harus di arahkan kepada proses keaktifan siswakumtencapai tujuan
tersebut.

ProsesPembelajaran figih dkelas V MI Matholi'ul Huda Posono
Klakahkasihan Gembong Pati dengan menggunakandmeteramah dan
dominan cerita sehingga siswa pasif dalam pembealajalengan hanya
mendengarkan guru saja tanpa melakukan prosesbakigja mandiri dalam
pembelajarannya. Nilai ketuntasan prestasi betagava pada mata pelajaran
figih pada semester gasal dengan KKM 70 hanykidser48 % dari seluruh
jumlah siswa dari yang seharusnya 70%-80%.

Untuk membantu mengatasi keadaan tersebut, dirasa perlu
menerapkan metode pemberian tugas (resitasi).

Metode Resitasi (pemberian tugas) merupakan metodegajar
dengan memberikan tugas kegiatan belajar kepadaa sisaik secara
individu/kelompok, baik di kelas maupun di luaksiah?

Tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar sejunpaltanyaan
mengenai suatu topik suatu perintah yang harushdgdengan diskusi atau
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atau lisan, pengumpulan sesuatu, mengadakan obstreadap sesuatu, dan
juga bisa melakukan eksperimen.

Pembelajaran figih dikelas V MI Matholi'ul Huda Posono
Klakahkasihan Gembong Pati dilakukan dengan metaddtasi dapat
memupuk perkembangan inisiatif siswa karena deng@haksanakan tugas,
siswa aktif belajar dan merangsang untuk meningkatielajar yang lebih baik
dengan kesadaran sendiri, memperoleh pengalamanpedagetahuan yang
terintegrasi mengenai suatu persoalan, bertanggmmgb dan berdiri sendiri
(mandiri) terutama dalam hal belafar.

Disamping itu dalam hal belajar, proses aktivitasul dimanfaatkan dan
dioptimalkan karena tidak mungkin guru memprosesgj#e dalam diri siswa,
akan tetapi guru hanya mengatur sesuatu untuk sialean belajar.

Pentingnya nilai dari metode resitasi bukan hamyketek pada hasil
tugasnya melainkan pada proses pengalaman keramdalelaksanaan
tugasnya. Karena pengalaman itulah yang diperlukand bagi persiapan
hidupnya kelak di masyarakat, sehingga ia mampugatasi permasalahan
yang dihadapi tanpa bergantung pada kemampuan l@ang

Pemberian tugas bukan ditujukan untuk menghukuon rme@mpersulit
siswa, tetapi memperjelas, memperkaya, memperdaddran yang diberikan
di dalam kelas. Dengan demikian, pemberian tugasldienya disesuaikan
dengan bahan ajaran. Bentuk tugas bisa menjawdbhngaan atau soal,
membuat gambar, membuat kliping, mengadakan perigamagkungan,
mengumpulkan benda-benda dan sebag&inya.

Dalam konteks proses belajar mengajar, pemberigastmerupakan
salah satu metode yang sangat penting dalam measptbelajar siswa.
Tugas yang dimaksudkan di sini adalah suatu pekerjgang menuntut
pelaksanaan untuk diselesaikan. Guru dapat menapetikgas kepada anak

didik sebagai bagian yang tidak dapat terpisahkan tdgas belajar siswa.

“Roestiyah N.K Strategi Belajar Mengajar, him. 135.

® Charles SchaefeBagaimana Mempengaruhi Anak, (Jakarta: Dahara Praize, 2001),
him. 58.

® Charles SchaefeBagaimana Mempengaruhi Anak, him. 48.



Tugas dapat diberikan dalam berbagai bentuk, bailnd bentuk tugas
kelompok maupun tugas individual.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untukngredakan penelitian
dengan judul “ Peningkatan Pembelajaran Figih Melsletode Resitasi pada
Siswa Kelas V MI Matholi'ul Huda Posono KlakahkasihGembong Pati
Tahun Pelajaran 2010/2011".

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari dari kesalahpahaman dalam mesgirgtasikan
judul di atas, maka terlebih dahulu peneliti meag&hn beberapa istilah yang
terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut:

1. Peningkatan

Peningkatan berarti menaikkan (derajat, taraf), petnggi,
memperhebat. Mendapat awalan “pe” dan akhiran “garig mengandung
arti usaha untuk menuju yang lebih balk.”

Mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah merugralsalah satu
mata pelajaran PAlI yang mempelajari tentang fikiadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedvar serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasderhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadl&e pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran fikih memilikintkbusi dalam
memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkdan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-fegbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendissama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkunganriya.
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Jadi peningkatan pembelajaran figih dalam penelyi@tu proses
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalanbglajaran figih
di Kelas V MI Matholiul Huda Posono Klakahkasiharer@ong Pati
Tahun Pelajaran 2010/2011.

2. Metode Resitasi

Metode resitasi adalah terjemahan dari bahasaifiggeite yang
artinya mengutip, yaitu siswa mengutip atau mengasdndiri bagian-
bagian pelajaran itu dari buku-buku tertentu, lakelajar sendiri dan
berlatih hingga siap sebagaimana mestthya.

Dalam penelitian ini metode resitasi yang dimaksdaam
penelitian ini adalah proses pembelajaran yandukian oleh guru figih
dan siswa Kelas V MI Matholiul Huda Posono Klakasikan Gembong
Pati dengan memberikan tugas belajar yang meragdsaktifan siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran figih matewkpékirban melalui
metode resitasi pada siswa kelas V MI Matholiul Buéosono
Klakahkasihan Gembong Pati?

2. Sejauh mana peningkatan hasil belajar mata pefajigign materi pkok
kurban siswa kelas V MI Matholiul Huda Posono Klakasihan
Gembong Pati setelah menerapkan metode resitasi?

D. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujaag hendak
dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran figirermabkok kurban
melalui metode resitasi pada siswa kelas V Ml Mithd{iuda Posono

Klakahkasihan Gembong Pati
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2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatanl Hedajar mata
pelajaran figih materi pkok kurban siswa kelas V Matholiul Huda
Posono Klakahkasihan Gembong Pati setelah menerap&tode resitasi.

E. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan ek yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secarartexsiade pada
mata pelajaran figih.

2. Secara praktis
a. Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabe#talam
mengembangkan siswanya terutama dalam hal prosebepsgaran
agama Islam, khususnya peningkatan keaktifan dzstgsi belajar.

b. Bagi siswa

Diharapkan para siswa dapat terjadi peningkatain bekjar

pada pembelajaran figih
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamskias

proses pembelajaran figih dengan resitasi.



